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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Lintas budaya dan pra sejarah terbukti tidak ada kebudayaan yang di dalamnya
tidak menampung bentuk-bentuk ekspresi estetik. Hal ini menunjukkan bahwa betapa
pun sederhananya kehidupan manusia, bersamaan dengan pemenuhan kebutuhan
primernya, mereka senantiasa menyempatkan dan mengupayakan memenuhi
hasratnya dalam mengekspresikan pengalaman estetik serta menghayati wujud
pengalaman estetik. Saat ini, perkembangan penciptaan karya seni pun dibawa pada

kehidupan sehari-hari bahkan hingga pada gelas kaca yang dihias sedemikian rupa

yang diproduksi sebagai souvenir berupa gambar a

lukisan yang terpampang pada
bagian luar gelas. Tujuan dari hiasan gambar ter gelas adalah sebagai

kesan definisi pribadi terhadap penggunan

menandakan kepemilikan seh kar oleh gelas-gelas yang lain.

Kegiatan mglukis kacCandi an di dalam studio untuk menghindari polusi
udara yang terpengar i ligmbah kaca berupa serbuk yang bisa sangat mudah
cil dari serbuk kaca sifatnya dapat melayang di udara
gl-partikel tersebut dapat mengiritasi kulit, mata, saluran nafas
atas maupun Da §erta saluran pencernaan. Semakin kecil ukuran partikel, maka
semakin dalam masuk ke saluran nafas. Adapun beberapa peralatan seperti grinder
yang digunakan untuk kegiatan melukis kaca dengan teknik grafir dapat berpengaruh
pada tangan menjadi tremor ketika berkegiatan dengan waktu yang cukup lama.
Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat, dan
kematian sebagai akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja yang baik adalah pintu
gerbang bagi keamanan tenaga kerja, kecelakaan selain menjadi sebab hambatan-
hambatan langsung juga merupakan kerugian-kerugian secara tidak langsung, yakni
kerusakan mesin dan peralatan kerja, terhentinya proses produksi untuk beberapa saat,
kerusakan pada lingkungan kerja dan lain-lain. Biaya-biaya sebagai akibat kecelakaan
kerja, baik langsung ataupun tidak langsung, bahkan kadang-kadang terlampau besar



sehingga bila diperhitungkan secara nasional hal itu merupakan kehilangan yang

berjumlah besar.

Pada penilitian lebih lanjut, didapati bahwa Yohans sigit (selanjutnya disebut
user) yang melakukan melukis kaca memiliki alat-alat yang terpisah-pisah dan
kebutuhan yang berbeda-beda. Seperti alat grafir yang membutuhkan kabel dalam
keadaan konstan atau tetap lurus untuk kelancaran kinerja alat grafir sehingga Sigit
masih harus mencari sesuatu yang tinggi untuk menggantungkan mesin utama grafir
sehingga kabel grafir dalam posisi lurus dan konstan. Adapun dalam proses kegiatan
mengukir kaca, Sigit mengganti beberapa mata grafir untuk menghasilkan gambar
yang lebih sempurna. Dalam pergantian mata grafir tersebut wadah mata grafir yang

dipasaran masih dapat tercecer atau berpindah tempat danghal ini sering kali manjadi

penghambat dalam menyelesaikan produksi a gelas kaca. serta
sehingga mengetahui
hasil goresan pada kaca atau menghindagi*tafiga ar dari serbuk kaca. Oleh

sebab itu, maka hendaknya pada kegi& kaca tersedia sarana meja stasiun

kerja sehingga memudahkan sigit ; atah mengukir kaca dan berjalan lebih
efektif.

Sarana meja yang b iun kerja berfungsi bagi pengguna untuk lebih
mudah menjangkau tan yang ia gunakan di dalam satu tempat sehingga

berguna un k@v gorganisasi perlatan-peralatan nya kembali ketika selesai
berkegiatan dalam™ben

untuk berkegiatan kembali tidak tercecer. Dalam pengerjaan melukis kaca yang juga

k kantung atau wadah sehingga peralatan yang digunakan

membutuhkan aliran air kecil untuk mengusap sekaligus melarutkan serbuk-serbuk
kaca ketika berkegiatan maka pada meja stasiun kerja tersebut pun juga tersedia

sarana menampung air yang sudah tercampur oleh serbuk kaca dari limbah kegiatan.



1.2.

1.3.

14.

Rumusan Masalah
Dari penelitian lapangan untuk mencari kemampuan jangkauan dari user

dalam berkegiatan ditemukan beberapa masalah sebagai berikut :

Kebutuhan stasiun kerja yang tersedia sarana menggantungkan mesin penggerak
utama grafir untuk menjaga posisi kabel mesin grafir tetap lurus kebawah sehingga
mesin grafir tetap bekerja secara optimal.

Kebutuhan sarana wadah untuk menaruh berbagai mata grafir untuk mengatasi
perilaku user mengubah tipe-tipe mata grafir secara acak sebagai kebutuhan
menghasilkan gambar yang lebih baik.

oresan lebih cepat terlihat

Kebutuhan keran dengan aliran air kecil sehingga hasi
sebab serbuk kaca yang mudah larut kedalam air i enghindari serbuk kaca
terhirup oleh hidung.

Kebutuhan bantalan untuk media gelas a

serbuk kaca yang terbuang s

berjalan lebih efisien.

Pernyataan Desain

ca dengan teknik grafir bagi (pengrajin/pelukis) di

studio Otaka metode User Centred Design untuk mempermudah
menjangkau pPe erja yang membutuhkan posisi stabil dan terorganisir dengan
pengaplikasian aliran air agar user terhindar dari serbuk kaca akibat goresan alat

grafir.

Tujuan

Memberikan sarana meja dengan wadah pengorganisasian peralatan yang digunakan
untuk kegiatan melukis atau mengukir kaca sehingga memudahkan user menjangkau
peralatan yang digunakan ketika bekerja dengan kebiasaan mengubah tipe-tipe mata
grafir secara acak

Sarana meja dengan media bantalan media gelas kaca untuk menjaga media gelas tetap
dalam posisi konstan terhadap getaran yang ditimbulkan oleh alat grafir yang

digunakan sehingga garis yang ditimbulkan ketika melukis tidak terjadi distorsi

3



1.5.

1.6.

sekaligus menjadi media menyerap air yang melarutkan serbuk-serbuk kaca yang
terbuang.

memberikan sarana meja dengan media yang menjaga kabel alat grafir tetap konstan
sehingga kinerja alat grafir tetap bekerja optimal.

Pemanfaatan aliran air kecil untuk memudahkan pelukis dengan cepat melihat hasil
kedalaman goresan terhadap kaca yang mudah tertutup oleh serbuk-serbuk kaca yang
ditimbulkan oleh pengikisan kaca yang tergores sekaligus sifat air yang dapat
melarutkan serbuk-serbuk kaca sehingga serbuk kaca tidak mudah terhirup oleh

hidung.

Manfaat
Wadah pengorganisasian peralatan-peralatan berbagai n mata grafir sehingga
memudahkan pelukis kaca menjangkau mata

bekerja untuk mengasilkan gambar lebih bali

memberikan kemudahan jangkauan mata

rta dengan bantalan pada alas media akan

Meja denga menjaga kabel alat tetap dalam keadaan lurus akan menjaga

proses pengerya optimal serta mengurangi ruang yang dibutuhkan di dalam

studio.

Batasan Produk

Spesifikasi produk ditentukan berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan, yaitu mengenai kebutuhan pelukis kaca terhadap tuntutan dari penggunaan

produk beserta limbah yang ditumbulkan dari kegiatan . berikut ini beberapa point

penting dalam batasan produk dari hasil eksperimen dengan user :

a. Produk digunakan diatas meja dan hanya dioperasikan didalam studio atau ruang
kerja serta berdekatan dengan aliran listrik.

b. Produk ditaruh dekat dengan keran yang menetes untuk membasahi bidang gelas

kaca yang digambar atau tergores.



c. Produk memiliki media wadah untuk pengorganisasian peralatan mata grafir
untuk mengukir kaca serta media yang menjaga kabel alat mesin grafir tetap
dalam keadaan lurus.

1.7.  Metode Desain
- Pengumpulan data lapangan

Melakukan pengamatan kepada Yohanes Sigit menggunakan metode Human Task

Activity selaku Yohanes Sigit dalam Komunitas Otatatik Creative Workshop

Yogyakarta dalam berkegiatan kemudian menguji level jangkauan Sigit dengan

metode NBM terhadap peralatan-perlatan yang digunakan ketika melukis kaca di

dalam Studio Otakatik Creative Workshop.

- Studi kasus

Menyelidiki dan mempelajari keadaan dan perk ngamhmengenai pelukis kaca

tepat agar dapat membantu mahasiswa

, mudah, dan efisien.

[#] What
2= o Where

Why O ; O When
Gambar 1.1. Diagram Metode Penelitian 5W+1H
- Metode User Centered Design

Dalam penelitian ini metode ini proses dimulai dari perencanaan, kemudian
penelitian, dilanjutkan ke proses desain, untuk selanjutnya diadaptasikan pada
pengguna maupun lingkungannya, dan terakhir adalah evaluasi. Proses desain ini

dilakukan agar proses terjadi secara runtut dan membuahkan hasil yang maksimal.



[ Scope ‘ = Anabyse
® > g - \.

User

Centered
\ Design
Dulg|
Daliver
‘Vuidule’

Gambar 1.2. llustrasi Metode Penelitian User Centered Design

Metode SCAMMPERR
Mencari dan membandingkan konsep dan ketentuan produk yang akan

dikembangkan dengan produk yang sudah a di pasaran dengan

mengkombinasikan berbagai produk yang suda jadi satu produk.
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5.2. Gambar 3d
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5.3. Foto Produk Akhir
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5.4.

Elaborasi Desain

Posisi selang air yang dirubah menjadi di sudut kanan sehingga bayangan selang
air tidak mengganggu pencahayaan lampu tambahan kepada media gelas kaca

serta mengurangi jarak jangkauan tangan user untuk mengoperasikan posisi

selang air.
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5.5. Kesimpulan dan Saran

5.5.1 Kesimpulan

Produk yang dihasilkan merupakan usaha menciptakan meja workstation bagi pengrajin

grafir gelas kaca di Otakatik Creative Workshop dengan metode penelitian Human Centre

Design. Dengan pengkajian data lapangan tentang kegiatan grafir gelas kaca dan ruang studio

di Otakatik dapat disimpulkan bahwa :

Sarana untuk penggrafir gelas kaca memang belum tersedia.

Penciptaan karya sarana mengacu pada teknik form fqllow function dengan
memperhatikan kegiatan user.

Kebutuhan keamanan yang sehat di ruang st
penggrafir gelas kaca serta orang lain yang ti
Otakatik Creative Workshop agar kinerja
lain dapat berjalan dengan baik.

sangat diperlukan oleh
jatan di dalam studio
kerajinan kaca yang

5.5.2 Saran

Masih banyak bentuk
produk berikutnya diha
yang beragam.

g dapat digrafir dan pengembangan
at lebih fleksibel terhadap media gelas kaca
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